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ABSTRACT  

This study aims to determine the influence of working capital 

management and Return on Equity (ROE) on the financial performance 

of PT Unilever Indonesia Tbk. The analytical method used is multiple 

linear regression with a 5% significance level. Classical assumption 

tests were also conducted, including normality, multicollinearity, 

heteroscedasticity, and autocorrelation tests. The type of data used is 

secondary data obtained from the official website of PT Unilever 

Indonesia Tbk for the 2019–2023 period. The results show that 

partially, working capital has a positive effect on financial 

performance, and ROE has a positive and significant effect on financial 

performance. Simultaneously, working capital and ROE positively 
affect the company's financial performance. The coefficient of 

determination (R Square) is 0.880, indicating that working capital and 

ROE contribute 88% to the variation in financial performance, while 

the remaining 12% is influenced by other factors not examined in this 

study. 

 

This is an open access article 

under the CC–BY-SA license 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Perusahaan akan memiliki kinerjanya masing-masing dan pastinya setiap 

perusahaan yang baik akan memiliki kinerja keuangan yang sehat. Oleh karena itu, peranan 

kinerja keuangan dalam sebuah perusahaan itu menjadi sangat penting dalam 

mempertahankan keberlangsungan perusahaan tersebut. Kinerja perusahaan adalah prestasi 

yang digapai perusahaan dalam periode tertentu sebagai bukti dari proses kerja selama 

periode waktu tertentu. Pengukuran kinerja yang digunakan perusahaan untuk melakukan 

perbaikan atas kegiatan operasionalnya hingga dapat bersaing dengan perusahaanlainnya. 

 Kemampuan perusahaan untuk dapat bersaing sangat ditentukan oleh kinerja 

keuangan itu sendiri. Selanjutnya untuk melihat kinerja perusahaan dapat diketahui melalui 

https://journal.unbara.ac.id/index.php/fe/index
mailto:alianelsafitri66@gmail.com
mailto:novie.almuhariyah123@gmail.com
mailto:wiranawata@gmail.com3
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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laporan keuangan dimana laporan keuangan tersebut memuat informasi-informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan. Dengan 

demikian melihat laporan keuangan saja belum cukup untuk mengevaluasi kinerja sebuah 

perusahaan. Untuk itu perlu melakukan analisis dari laporan keuangan sehingga dari hasil 

analisis tersebut dapat dilihat gambaran mengenai hasil atau perkembangan usaha 

perusahaan yang bersangkutan. Analisis laporan keuangan juga bisa  digunakan untuk 

mengambil keputusan mengenai kondisi perusahaan secara menyeluruh. Laporan keuangan 

merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, 

dimana informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan suatu 

perusahaan. 

 Kinerja keuangan merupakan suatu bentuk penilaian dengan asas manfaat dan 

efisiensi dalam penggunaan anggaran keuangan. Dengan kinerja keuangan, perusahaan 

dapat mengevaluasi efisiensi dan efektifitas dari aktivitas perusahaan pada periode waktu 

tertentu. Kinerja keuangan juga berperan sebagai salah satu pertimbangan investor atau 

pihak eksternal dalam menanamkan modalkannya di perusahaan tersebut. Penilaian kinerja 

merupakan suatu proses pengukuran kinerja karyawan yang dapat dilihat dari pekerjaan 

setiap karyawan dengan menggunakan aturan-aturan penilaian yang telah ditetapkan setiap 

perusahaan. Hasil penilaian kinerja dapat dijadikan pedoman oleh sebuah perusahaan 

apakah karyawan tersebut bisa dipertahankan di perusahaan tersebut atau tidak. Salah satu 

media yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan adalah laporan keuangan.  

Modal Kerja memiliki peran penting dalam kelangsungan operasional suatu 

perusahaan. Dengan modal kerja yang cukup, perusahaan akan bias terus beroperasi dan 

menghasilkan keuntungan. Pengelolaan modal kerjadilihatdari asset lancar yang 

dikurangidarikewajibanusaha. Pengelolaan modal kerja yang tepat akan memberikan 

dampak pada kesehatan keuangan perusahaan dan suksesnya operasional perusahaan, serta 

menjaga keseimbangan antara profitabilitas dengan likuiditas.  

Return on Equity (ROE) merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah pajak 

dengan total ekuitas. Return on Equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan 

(income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun 

pemegang saham preferen) atas modal yang merekainvestasikan di dalam perusahaan 

(Darmawan, 2020:113).  
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Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi pula jumlah 

laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas, 

sebaliknya semakin rendah hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin rendah pula 

jumlah laba bersih yang dihasilkan darisetiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. 

 Sehubungan dengan penilaian kinerja keuangan perusahaan PT. Unilever Indonesia 

Tbk menarik penulis untuk melakukan penelitian. Pada PT. Unilever Indonesia Tbk 

,dikarenan perusahaan yang beroperasi secara komersial sejak tahun 1933dan telah 

menjadi perusahaan Fast Moving Consumer Goods terdepan di pasar Indonesia. Dan 

perusahaan ini bergerak dalam bidang manufaktur ,pemasaran dan distribusi barang-barang 

konsumsi.  

Tabel 1.  

Modal Kerja, Return on Equity (ROE) dan Kinerja Keuangan  

PT. Unilever Indonesia Tbk Tahun 2019-2023 

Tahun Modal Kerja (Dalam 

Miliar Rupiah) 

ROE LabaBersih (Dalam 

Miliar Rupiah) 

2019 -4,534,974 139,96% 7.392.837 

2020 -4,529,176 145,08% 7.163.536 

2021 -4,802,944 133,25% 5.758.148 

2022 -4,874,455 134,21% 5.364.761 

2023 -5,032,129 141,98% 4.800.940 

Sumber:Data Laporan keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk (2024) 

 

Perusahaan akan memiliki kinerjanya masing-masing dan pastinya setiap 

perusahaan yang baik akan memiliki kinerja keuangan yang sehat. Oleh karena itu, peranan 

kinerja keuangan dalam sebuah perusahaan itu menjadi sangat penting dalam 

mempertahankan keberlangsungan perusahaan tersebut. Kinerja perusahaan adalah prestasi 

yang digapai perusahaan dalam periode tertentu sebagai bukti dari proses kerja selama 

periode waktu tertentu. Pengukuran kinerja yang digunakan perusahaan untuk melakukan 

perbaikan atas kegiatan operasionalnya hingga dapat bersaing dengan perusahaanlainnya. 

 Kemampuan perusahaan untuk dapat bersaing sangat ditentukan oleh kinerja 

keuangan itu sendiri. Selanjutnya untuk melihat kinerja perusahaan dapat diketahui melalui 

laporan keuangan dimana laporan keuangan tersebut memuat informasi-informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan. Dengan 

demikian melihat laporan keuangan saja belum cukup untuk mengevaluasi kinerja sebuah 

perusahaan. Untuk itu perlu melakukan analisis dari laporan keuangan sehingga dari hasil 
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analisis tersebut dapat dilihat gambaran mengenai hasil atau perkembangan usaha 

perusahaan yang bersangkutan. Analisis laporan keuangan juga bisa  digunakan untuk 

mengambil keputusan mengenai kondisi perusahaan secara menyeluruh. Laporan keuangan 

merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, 

dimana informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan suatu 

perusahaan. 

Kinerja keuangan merupakan suatu bentuk penilaian dengan asas manfaat dan 

efisiensi dalam penggunaan anggaran keuangan. Dengan kinerja keuangan, perusahaan 

dapat mengevaluasi efisiensi dan efektifitas dari aktivitas perusahaan pada periode waktu 

tertentu. Kinerja keuangan juga berperan sebagai salah satu pertimbangan investor atau 

pihak eksternal dalam menanamkan modalkannya di perusahaan tersebut. Penilaian kinerja 

merupakan suatu proses pengukuran kinerja karyawan yang dapat dilihat dari pekerjaan 

setiap karyawan dengan menggunakan aturan-aturan penilaian yang telah ditetapkan setiap 

perusahaan. Hasil penilaian kinerja dapat dijadikan pedoman oleh sebuah perusahaan 

apakah karyawan tersebut bisa dipertahankan di perusahaan tersebut atau tidak. Salah satu 

media yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan adalah laporan keuangan.  

Modal Kerja memiliki peran penting dalam kelangsungan operasional suatu 

perusahaan. Dengan modal kerja yang cukup, perusahaan akan bias terus beroperasi dan 

menghasilkan keuntungan. Pengelolaan modal kerjadilihatdari asset lancar yang 

dikurangidarikewajibanusaha. Pengelolaan modal kerja yang tepat akan memberikan 

dampak pada kesehatan keuangan perusahaan dan suksesnya operasional perusahaan, serta 

menjaga keseimbangan antara profitabilitas dengan likuiditas.  

Return on Equity (ROE) merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah pajak 

dengan total ekuitas. Return on Equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan 

(income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun 

pemegang saham preferen) atas modal yang merekainvestasikan di dalam 

perusahaan(Darmawan, 2020:113).  

Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi pula jumlah 

laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas, 

sebaliknya semakin rendah hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin rendah pula 

jumlah laba bersih yang dihasilkan darisetiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. 
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Sehubungan dengan penilaian kinerja keuangan perusahaan PT. Unilever Indonesia 

Tbk menarik penulis untuk melakukan penelitian. Pada PT. Unilever Indonesia Tbk 

,dikarenan perusahaan yang beroperasi secara komersial sejak tahun 1933dan telah 

menjadi perusahaan Fast Moving Consumer Goods terdepan di pasar Indonesia. Dan 

perusahaan ini bergerak dalam bidang manufaktur ,pemasaran dan distribusi barang-barang 

konsumsi. 

Tabel 2.  

Modal Kerja, Return on Equity (ROE) dan Kinerja Keuangan 

PT. Unilever Indonesia.Tbk Tahun 2019-2023 

Tahun Modal Kerja 

(Dalam Miliar 

Rupiah) 

ROE LabaBersih 

(Dalam Miliar 

Rupiah) 

2019 -4,534,974 139,96% 7.392.837 

2020 -4,529,176 145,08% 7.163.536 

2021 -4,802,944 133,25% 5.758.148 

2022 -4,874,455 134,21% 5.364.761 

2023 -5,032,129 141,98% 4.800.940 

Sumber:Data Laporan keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk (2024) 

 

Berdasarkan table 2 diatasdapat dilihat bahwa keuntungan yang diperoleh 

perusahaan PT.Unilever Indonesia Tbk mengalami penurunan yang disetiap tahunnya dari 

tahun 2019 hingga tahun2023. Laba bersih menurun dari Rp.7.392.837 milyar di tahun 

2019 menjadi Rp.4.800.940 milyar di tahun 2023. 

Modal Kerja PT. Unilever Indonesia Tbk selamaperiode 2019-2023 menunjukkan 

situasi dimana perusahaan secara structural memiliki lebih banyak kewajiban jangka 

pendek dibandingkan asset lancar, kondisi ini semakin memburuk dari tahun ketahun, 

Modal kerja yang negatif dan semakin menurun daritahun 2019 hingga 2023. Secara 

keseluruhan, dinamika modal kerja PT. Unilever Indonesia Tbk menunjukkan bahwa 

meskipun ada sedikit perbaikan, perusahaan cenderung mengalami peningkatan defisit  

modal kerja dari tahun ketahun, yang mengindikasikan potensi tantangan dalam 

pengelolaan likuiditas jangka pendek. 

Penurunan laba secara signifikan sebesar RP 4.800.940 milyar terjadi pada  tahun 

2023 dengan modal kerja sebesar Rp-5,032,129 milyar dan ROE meningkat dari tahun 

sebelumnya sebesar 141,98%, hal ini dikarenakan dampak dari aksi boikot produk pro 

israel yang juga mempengaruhi kurangnya pembelian masyarakat serta rusaknya 

kepercayaan konsumen. Dampak seruan boikot bagi produk atau perusahaan yang 
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terafiliasi Israel memengaruhi kinerja perseroan pada kuartal IV 2023 lalu. Penurunan 

terbesar terjadi pada November dan Desember 2023. Dampak pergeseran sentiment 

tersebut mengakibatkan penjualan ROE tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebesar 145,08% 

dan penurunan secara signifikan terjadi pada tahun 2021 sebesar 133,25%. pada tahun 

2021 PT. Unilever Indonesia Tbk mengalami penurunan yang disebabkan lonjakan harga 

bahan baku yang signifikan yang mengakibatkan pendapatan yang di peroleh lebih kecil 

dari pada beban yang harus dikeluarkan perusahaan. 

Dengan permasalahan yang telah dikemukan sebelumnya menunjukkan bahwa PT. 

Unilever Indonesia Tbk. Mengalami dinamika keuangan yang cukup kompleks, dengan 

peningkatan defisit  modal kerja dari tahun ketahun, dan ROE yang berfluktiasi, serta 

penurunan laba disetiap tahunnya. Hal ini yang dapat sebabkan oleh beberapa factor 

eksternal dan internal yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan secara 

menyeluruh. Berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis melakukan penelitian lebih 

lanjut untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Pengelolaan Modal Kerja 

dan Return on Equity (ROE) terhadap Kinerja Keuangan pada PT. Unilever 

Indonesia Tbk”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Modal Kerja 

Modal kerja adalah investasi sebuah perusahaan pada aktiva-aktiva jangka pendek-

kas, sekuritas, persediaan dan piutang (Fahmi, 2019). Modal kerja (Working capital) juga 

dikenal sebagai modal kerja bersih (net working capital) adalah selisih antara asset lancer 

perusahaan (current assets) seperti uangt unai, piutang (tagihan pelanggan yang belum 

dibayar) dan persediaan bahan baku dan barang jadi dan kewajiban lancar (current 

liabilities) seperti utang dagang (Darmawan, 2020).  

Modal kerja adalah ukuran efisiensi operasional perusahaan dan kesehatan 

keuangan jangka pendeknya. Modal kerja merupakan modal yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan operasi perusahaan. Modal kerjadi artikan sebagai investasi yang 

ditanamkan dalam aktiva lancer atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat 

berharga, piutang, sediaan, dan aktiva lancer lainnya. Modal kerja kotor (gross working 

capital) adalah semua komponen yang ada di aktiva lancer secara keseluruhan dan sering 

disebut modal kerja. Aktvinya mulai dari kas, bank, surat-surat berharga, piutang, sediaan, 
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dan aktiva lancer lainnya. Nilai total komponen aktiva lancer tersebut menjadi jumlah 

modal kerja yang dimiliki perusahaan. Sementar aitu, modal kerja bersih (net working 

capital) merupakan seluruh komponen aktiva lancer dikurangi dengan seluruh total 

kewajiban lancar (utang jangkapendek). Utang lancarmeliputi utang dagang, utang wesel, 

utang bank jangka pendek (satu tahun), utang gaji, utang pajak, dan utang lancer lainnya 

(Kasmir, 2020). 

Sawir (2020) mengemukakan ada beberapa jenis modal kerja yaitu diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Modal Kerja Permanen, yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk 

dapat menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja secara terus menerus 

diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal kerja permanen dapat dibedakan lagi mejadi: 

a. Modal Kerja Primer,yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada 

perusahaan untuk menjamin kontinuitas usaha. 

b. Modal Kerja Normal, yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk 

menyelenggarakan luas produksi yang normal dalam artian yang dinamis.  

2. Modal KerjaVariabel, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan 

perubahan keadaan. Modal kerja ini dibedakan antara: 

a. Modal Kerja Musiman, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan 

karena fluktuasi musim. 

b. Modal Kerja Siklis, aitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan 

karena fluktuasi konjungtur. 

c. Modal Kerja Darurat,yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah disebabkan 

karena keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya. 

Return On Equity 

Return on Equity merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah pajak dengan 

total ekuitas. Return on Equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) 

yang tersedia bagi para pemilik perusahaan ( baik pemegang saham biasa maupun 

pemegang sahamp referen) atas modal yang mereka investasikan di dalam 

perusahaan.(Darmawan, 2020).  

Return on Equity (ROE) adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah 

perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat 
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keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang 

saham perusahaan. ROE menunjukkan rentabilitas modal sendiri atau yang sering disebut 

rentabilitas usaha (Sawir, 2020). ROE merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar 

kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan 

untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah 

dana yang tertanam dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih 

terhadap ekuitas. Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi 

pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam 

ekuitas. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin 

rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam ekuitas (Hery, 2020). Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Equity 

adalah sebagai berikut:  

1. Rasio Aktivitas Perusahaan, factor pertama yang dapat mempengaruhi ROE adalah 

seberapa besar skala aktivitas yang dilakukan perusahaan. Apabila bisnis tersebut 

sedang focus melakukan ekspansi cabang, misalnya. Wajar jika ROE-nya kecil 

karena ekspansi butuh dana besar dan cabang baru tidak akan langsung bias 

menghasilkan keuntungan. 

2. Rasio Utang, factor berikutnya yang berpengaruh besar pada ROE adalah rasio utang 

terhadap laba. Semakin besar utang perusahaan, biasanya nilai ROE-nya juga akan 

semakin kecil. 

3. Rasio Likuiditas, selain menerima utang perusahaan juga memberikan piutang 

kepada beberapa pihak lain. Apabila likuiditas bisnis tidak lancar, maka nilai ROE 

akan terpengaruh juga. Sebab meski sudah jadi hak milik usaha, piutang belum bias 

dikategorikan sebagai laba. 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar. Seperti halnya dengan membuat suatu laporan keuangan 

yang telah memenuhi standar dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) 

atau GAAP (General Acepted Accounting Principle), dan lainnya (Fahmi, 2020). Pada 

penelitian ini alat ukur kinerja keuangan menggunakan laba bersih. Dimana menurut 
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Kasmir (2020) laba bersih merupakan laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang 

merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu, termasuk pajak. Laba bersih 

merupakan pencapaian dari suatu perusahaan (penghasilan) dalam hubungan terhadap 

usaha (biaya-biaya) selama suatu periode.  

Kinerja keuangan adalah salah satu bentuk penelitian dengan asas manfaat dan 

efisiensi dalam penggunaan anggaran keuangan. Melalui kinerja keuangan, perusahaan 

dapat mengevaluasi efisiensi dan efektifitas dari aktivitas perusahaan pada periode waktu 

tertentu. Kinerja keuangan juga berguna sebagai salah satu pertimbangan investor atau 

pihak eksternal dalam menanamkan modal di perusahaan. Kinerja perusahaan adalah suatu 

indikator yang digunakan untuk menilai posisi perusahaan dalamsuatu periode, salah 

satunya dengan menilai kinerja keuangan perusahaan. 

Pada penelitian ini alat ukur kinerja keuangan menggunakan laba bersih. Dimana 

menurut Kasmir (2020) laba bersih merupakan laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang 

merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu, termasuk pajak. Laba bersih 

merupakan pencapaian dari suatu perusahaan (penghasilan) dalam hubungan terhadap 

usaha (biaya-biaya) selama suatu periode. Laba bersih diperoleh jika jumlah pendapatan 

lebih besar dari pada jumlah beban. Hery (2020) menyatakan laba sebelum pajak 

penghasilan dikurangkan dengan pajak penghasilan akan diperoleh laba atau rugi bersih. 

Hipotesis 

Menurut Sugiyono, (2020) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian yang perlu dikakunan pengujian, dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis dalam penelitian ini diduga 

ada pengaruh Pengelolaan Modal Kerja (X1) dan ROE (Return on Equity) (X2) terhadap 

Kinerja Keuangan (Y) pada PT. Unilever Indonesia Tbk baik secara parsial maupun secara 

simultan. 

 

METODE PENELITIAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari laporan-laporan keuangan, publikasi perusahaan melalui 

data dari dokumen yang tersimpan dalam bentuk data times series. Alat analisis dalam 
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penelitian ini adalah regresi linier berganda metode kuadrat terkecil OLS (Ordinary 

LeastSquare). Dengan model persamaan regresi sebagai berikut: 

 

Y = a + β1X1 + β2X2 + e 

Dimana:Y: Kinerja keuangan (laba bersih), a: Nilai konstanta, β: Nilai koefisien 

regresi variable independen, X1: Modal Kerja, X2: ROE (Return On Equity), e: Error 

Terms. Agar regresi OLS dapat digunakan sebagai alat dalam pengambilan keputusan 

maka harus dilakukan uji asumsi klasik dan kelayakan model. Kemudian langkah 

selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis secara parsial dengan Uji-t dan secara sumultan 

dengan Uji-F. Metode menjelaskan teknik-teknik yang digunakan dalam penelitian dan 

langkah-langkah yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Sebuah pembenaran 

singkat untuk metode yang digunakan juga dinyatakan sehingga pembaca dapat 

mengevaluasi kesesuaian metode, keandalan dan validitas hasil analisi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil output One Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh hasil 

nilai signifikansi Assymp. Sig. (2-tailed) 0,200 lebih besar dari taraf signifikansi penelitian 

(α) yaitu 0,05. Sehingga keputusan dalam uji normalitas Kolmogorof-Smirnov dapat 

disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. Untuk uji 

asumsi klasik multikoleniaritas dengan melihar nilai Tolerance dan VIF,  nilai Tolerance 

variabel Modal Kerja dan Return On Equity sama yaitu sebesar 0,495 yang artinya lebih 

besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF variabel Modal Kerja dan Return On Equity yaitu 

sebesar 2,022. Dimana nilai tesebut lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ter jadi multikolinieritas antar variable bebas dalam model regresi. Hasil uji Glejser  

nilaisi gnifikansi (Sig) untuk variabel Modal Kerja adalah 0,617 dan Return On Equity 

adalah 0,063 lebih besar dari taraf signifikansi yaitu 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data yang digunakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi 

dalam penelitian ini . Berdasarkan  Uji Runs Test dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig 

(2-tailed) sebesar 0,108 lebih besar dibandingkan  taraf signifikansi penelitian 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa pada  model regresi tidak terdapat masalah autokorelasi. 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik dapat disimpulkan bahwa padapenelitian ini data yang 
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berdistribusi normal, tidak terdapat gejala multikolinieritas, heteroskedastisitas, maupun 

autokorelasi sehingga memenuhi syarat regresi linier berganda.  

Tabel 3.  

Hasil AnalisisRegresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2084005.854 442581.752  4.709 .000   

Modal Kerja .575 .166 .415 3.472 .003 .495 2.022 

Return On 

Equity 

50312.935 5064.522 1.186 9.934 .000 .495 2.022 

a. Dependent Variable: KinerjaKeuangan 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26 (2024) 

 

Berdasarkan table diatas persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

Ý = 2.084.005,854 + 0,575 X1 + 50.312,935 X2 

 

Berdasrkan pesamaan regresi nilai konstanta sebesar 2084.005,854 artinya jika 

variabel X1(Modal Kerja) dan X2 (Return On Equity) bernilai nol (tidakada), maka variabel 

Y (KinerjaKeuangan) adalah sebesar Rp. 2.084.005,854 milyar. 

Nilai Koefisien regresi variabel X1 (Modal Kerja) sebesar  0,575, artinya jika  

Modal Kerja mengalami kenaikan sebesar Rp1,-maka variabel Y (Kinerja Keuangan) akan 

mengalami peningkatan sebesar Rp.0,575 milyar dengan asumsi variabel X2 (Return on 

Equity) tetap. Nilai Koefisienregresivariabel X2 (Return on Equity )positif 50.312,935, 

artinya jika Return on Equity mengalami kenaikan sebesar 1 persen maka Y (Kinerja 

Keuangan) akan mengalami peningkatan sebesar Rp.50.312,935 milyar dengan asumsi 

variabel  ( X1) Modal Kerja tetap. 

Pengujian  Hipotesis 

Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis secara parsial atau sendiri-sendiri dengan menggunakan Uji t 

untuk melihat apakah masing-masing variabel bebas Modal Kerja (X1) dan Return on 

Equity (ROE) (X2) berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Y). Besarnya tingkatan 

signifikan (α) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% atau α = 0,05 dengan derajat 
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kebebasan df = 17, sehingga didapat nilai ttabel sebesar 2,10982. Berdasarkan hasil ouput 

regresi pada tabel 2 di dapat nilai t-hitung  Modal Kerja (X1) sebesar 3,472 lebih besar dari 

nilai t-tabel 2, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

Modal kerja (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap KinerjaKeuangan (Y) 

Nilai thitung untuk variabel X2 sebesar 9,934 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 

2,10982, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ROE (X2) berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Y).  

Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

Menurut Nugroho (2022) Uji F dalam analisis regresi berganda digunakan untuk 

menguji pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Tabel 4 .  

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares 

d

f Mean Square F Sig. 

1 Regression 53631403178768.19 2 26815701589384 62.379 .000b 

Residual 7308073657591.997 7 429886685740.706   

Total 60939476836360.19 9    

a. Dependent Variable: KinerjaKeuangan 

b. Predictors: (Constant), Return On Equity, Modal Kerja 

   Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26 (2024) 

Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Untuk 

memperoleh F-tabel menggunakan (α) = 0,05, diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,59.  

Berdasarkan hasil output SPSS pada table.3 ANOVA, diperoleh nilai Fhitung sebesar 

62,379 lebih besar dari ftabel  (3,59) , maka Ho ditolak, sehingga Ha diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa Modal Kerja (X1) dan Return on Equity (ROE) (X2)  secara bersama-

sama berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Y).  

KoefisienDetarminasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase 

sumbangan pengaruh variabel independent secara bersama-sama terhadap variabel 

independent.  
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Tabel 5. 

 Nilai Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .938a .880 .866 655657.445 1.105 

a. Predictors: (Constant), Return On Equity, Modal Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

            Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26 (2024) 

 

 Berdasarkan output SPSS pada tabel 5 Model Summary, diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R Square) dari model regresi sebesar 0,880 atau 88%, artinya bahwa besarnya 

kontribusi atau sumbangan pengaruh (X1) Modal kerja dan (X2 ) Return on Equity (ROE) 

secara bersama-sama terhadap variasi atau naik turunnya Kinerja Keuangan (Y) adalah 

sebesar 88% sedangkan sisanya sebesar 12% dipengaruhi oleh faktor-faktorlainnya yang 

tidak diteliti, seperti Return on Asset (ROA), Current Ratio (CR), penjualan dan lain-lain. 

Berdasarkan hasil uji t (uji secara parsial) menunjukkan bahwa   Modal Kerja 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Apabila modal kerja mengalami peningkatan 

maka kinerja keuangan juga akan meningkat, begitupun sebaliknya apabila modal kerja 

mengalami penurunan maka kinerja keuangan juga akan menurun, yang artinya Modal 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Marda, 2019), yang menyatakan bahwa Modal Kerja secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada PT Astra International Tbk di Bursa Efek 

Indonesia yang menunjukkan bahwa semakin tinggi modal kerja, maka semakin tinggi pula 

profitabilitas. 

Setiap perusahaan sangat diharapkan bias mengembalikan modal kerja dalam 

waktu yang singkat dan mengoptimalkan kinerjanya dalam meningkatkan profit dan 

kinerja keuangan. Meningkatkan laba berarti meningkatkan kesejahteraan 

sebuahperusahaan. Jika perusahaan dapat meningkatkan labas ecara optimal, maka akan 

terjadi penambahan modal kerja. Sebaliknya, jika perusahaan tidak dapat meningkatkan 

laba secara optimal, maka terjadi pengurangan modal kerja. Manajemen modal kerja sangat 

penting bagi keuangan semua perusahaan, karena apabila terjadi kesalahan dalam 

pengelolaan modal kerja akan menggangu kegiatan operasional perusahaan dan 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.   
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Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Mitha (2018) dan Siregar (2020), dimana kegiatan usaha perusahaan tidak bias terlepas 

dari adanya modal kerja, sebab modal kerja merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting dalam kelangsungan usaha tersebut. Hal ini juga sejalan dengan teori Kasmir 

(2020) yang menyatakan bahwa perusahaan dalam kekurangan modal kerja dapat 

membahayakan kelangsungan hidup perusahaan yang bersangkutan, akibat tidak dapat 

memenuhi likuiditasnya dan target laba yang diinginkan. 

Hasil uji t (uji secara parsial) menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE) 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Apabila Return On Equity mengalami peningkatan 

maka kinerja keuangan  juga akan meningkat, begitupun sebaliknya apabila Return On 

Equity  mengalami penurunan maka kinerja keuangan juga akan menurun, yang artinya 

Return On Equity berpengaruh positif secara signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Afifah&Ramdani, 

2023) yang menyatakan bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Namun dalam penerapan di lapangan untuk 

perusahaan mayoritas menggunakan hutang lebih banyak dalam upaya untuk 

meningkatkan operasional bisnis dalam rangka peningkatan laba perusahaan. Untuk modal 

sendiri cukup jarang digunakan karena mayoritas jumlah dana yang dibutuhkan cukup 

besar jika harus mengandalkan dari sisi modal sendiri.  Hal ini sejalan dengan teori Kasmir 

(2020) yang menyatakan dalam teori dasar Return On Equity dinyatakan bahwa rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik 

artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan modal kerja dan Return On Equity 

(ROE) secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Siregar&Ritonga, 2020), yang menyatakan 

bahwa secara simultan bahwa Modal Kerja dan Return On Equity (ROE) memiliki 

pengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini menunjukkan perusahaan mampu 

memanfaatkan dan mengelola modalnya secara efektif untuk menghasilkan keuntungan 

bagi pemegang saham. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkanbahwa Modal Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada PT. Unilever Indonesia Tbk. 

Periode 2019-2023. Return on Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan pada PT. Unilever Indonesia Tbk. Periode 2019-2023. 

2. Hasil pengujian hipotesis secara simultan  menunjukan bahwa variabel Modal Kerja  

dan Return on Equity secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

pada PT. Unilever Indonesia Tbk. Periode 2019-2023. 

3. Persentase sumbangan pengaruh variabel bebas  Modal Kerja dan Return on Equity 

(ROE) terhadap naik turunnya variabel terikat Kinerja Keuangan sebesar 88% 

sedangkan sisanya sebesar 12% dipengaruhi oleh faktor-faktorlainnya yang tidak 

diteliti, misalnyaReturn on Asset (ROA), Current Ratio (CR), penjualan dan lain-lain. 

Saran 

 Berdasarkan kesimpulan pada penelitian diatas, maka saran-saran yang dapat 

diberikan untuk perusahaan dan peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan diharapkan dapat mengoptimalkan nilai dari Modal Kerja dalam 

berkontribusi untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dengan cara 

mengelola modal secara efektif dan efisien, karena dengan pengelolaan modal secara 

efektif dan efisien diharapkan laba atau keuntungan perusahaan akan meningkat dan 

dapat membantu perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. 

2. Perusahaan diharapkan dapat menjaga dan meningkatkan nilai Return on Equity yang 

dimiliki karena melalui nilai ROE ini dapat dilihat kemampuan perusahaan dalam 

mengelola modal sendiri secara efektif, semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas 

berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana 

yang tertanam dalam ekuitas. 

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain yang belum 

digunakan. Penelitian ini hanya menggunakan variabel Modal Kerja, Return on Equity 

(ROE) dan Kinerja Keuangan. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan rasio-rasio lain sebagai pembaruan dan meneliti di industri lain yang 
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berbeda serta menggunakan periode waktu pengamatan yang lebih panjang dan 

menggunakan variabel lainnya serta penelitian yang lebih luas.  
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